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Lampiran 1: Pedoman observasi

PEDOMAN OBSERVASI
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1. Informasi :
Kegiatan ini menggali infomasi dan sumber dari guru.
2. Tujuan:
Kegiatan Observasi dilaksankan untuk memproleh informasi tentang:
a. Penerapan pembelajaran social emosional yang dilaksanakan.
b. Kendala pelaksanaan pembelajaran social emosional.
c. Solusi pelaksanaan pembelajaran social emosional.
DATA RESPONDEN
Nama
NIP
Instansi
KISI-KISI PANDUAN OBSERVASI
NO. TEMA HAL YANG DIAMATI KETERANGAN
1. Interaksi guru Bagaimana guru memulai dan mengakhiri pelajaran?
dengan peserta Bagaimana guru memberikan instruksi dan umpan
didik balik?
Bagaimana guru merespons pertanyaan dan
tanggapan peserta didik?
Bagaimana guru menciptakan suasana kelas yang
kondusif untuk pembelajaran sosial emosional?
2. | Aktivitas Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran
pembelajaran Bahasa Jawa?
Bagaimana pembelajaran sosial emosional
diintegrasikan dengan kegiatan tersebut?
Apakah ada penggunaan media atau alat bantu
pembelajaran yang mendukung pengembangan sosial
emosional?
3. | Suasana kelas Bagaimana suasana kelas secara umum?
Apakah ada tanda-tanda kerjasama, persaingan, atau
isolasi di antara peserta didik?
Apakah ada perilaku yang menunjukkan
pengembangan keterampilan sosial emosional
(misalnya, empati, komunikasi, kolaborasi)?
4. | Bahasayang Kata-kata, ungkapan, dan bahasa tubuh apa yang
digunakan digunakan guru dan peserta didik?
Bagaimana bahasa tersebut mencerminkan nilai-nilai
sosial dan emosional?




Lampiran 2: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
1. Informasi :
Kegiatan ini menggali infomasi dan sumber dari guru.
2. Tujuan:

135

Kegiatan wawancara dilaksankan untuk memproleh informasi tentang:
a. Penerapan pembelajaran social emosional yang dilaksanakan.

b. Kendala pelaksanaan pembelajaran sosial emosional.
c. Solusi pelaksanaan pembelajaran sosial emosional.

DATA RESPONDEN

Nama

NIP

Instansi

KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA

NO.

TEMA

PERTANYAAN

KETERANGAN

Persepsi tentang
Pembelajaran Sosial
Emosional

Apa pendapat Anda mengenai Pembelajaran
Sosial Emosional?

Menurut Anda, perlu atau tidak Pembelajaran
social emosional dilaksanakan?

Pengalaman  dalam
mengajar
Pembelajaran Sosial

Emosional

Pernahkah anda menerapkan pembelajaran
social emosional pada mata pelajaran Bahasa
Jawa?

Bagaimana Anda menerapkan pembelajaran
social emosional pada mata pelajaran Bahasa
Jawa?

Strategi apa yang anda lakukan dalam dalam
pembelajaran social emosional pada mata
pelajaran Bahasa Jawa?

Keterampilan sosial emosional apa yang
paling berkembang pada peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran social emosional
yang anda lakukan?

Adakah perubahan sikap atau perilaku peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran social
emosional?

Bagaimana respon peserta didik saat Anda
melakukan pembelajaran social emosional
pada mata pelajaran Bahasa Jawa?

Kendala
dihadapi

yang

Apa saja yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran social emosional?

Strategi yang
digunakan dalam
menghadapi kendala

Bagaimana strategi Anda dalam mengatasi
kendala-kendala ~ yang muncul saat
pelaksanaan pembelajaran social emosional
dalam mata pelajaran Bahasa Jawa?

Apakah strategi yang anda lakukan sudah
dapat mengatasi kendala tersebut?

Apa solusi yang Anda harapkan untuk
mengatasi kendala-kendala yang terjadi?




Lampiran 3: Dokumentasi Foto Wawancara
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Gambar 1. Dokumentasi wawancara
dengan ibu April di SMP N 1 Pemalang
pada tanggal 19 Oktober 2024

Gambar 2. Dokumentasi wawancara
dengan ibu Nurul dari SMP N 2
Pemalang pada tanggal 21 Oktober 2024

Gambar 3. Dokumentasi wawancara
dengan ibu Siti Prihatin dari SMP N 3
Pemalang pada tanggal 5 November 2024

Gambar 4. Dokumentasi wawancara
dengan ibu Hesti dari SMP N 4
Pemalang padatanggal 12 November
2024




137

Gambar 5. Dokumentasi wawancara Gambar 6. Dokumentasi wawancara

dengan ibu Arum dari SMP N 5 dengan ibu Sri Murtini dari SMP N 6

Pemalang pada tanggal 8 November | Pemalang pada tanggal 26 November
2024 2024

Gambar 7. Dokumentasi wawancara Gambar 8. Dokumentasi wawancara
dengan ibu Amal dari SMP N 7 dengan ibu Utari dari SMP N 8
Pemalang pada tanggal 7 November Pemalang pada tanggal 4 November
2024 2024




Lampiran 4:

Hasil analisis Nvivo
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Lampiran 5. Hasil analisis Nvivo

E pabrikan

terbitan

— [ pelatihan

memastikan

terakhir

kurikulum
pendidik
jenjang
merdeka
potensi
standar
dimensi
dukungan
evaluasi
program
ekstrakurikuler
akademik

demokrasi

teknologi
efektif
kebutuhan
kebudayaan
berdasarkan

tingkat
lingkungan
kabupaten
termasuk
menyelesaikan
asesmen
lainnya
indonesia

perubahan
strategi
pengembangan
keterampilan
mendukung
emosional
dilakukan
menerapkan
pelaksanaan

disku:

pelajaran
pertanyaan
setelah
pembelajaran
kegiatan
pemalang

memberikan

bagaimana

mengajar
mengena
digunakan
kemampuan
terkait
kelompok
menggunakan
menunjukkan
melakukan
peserta
mengikuti
pengetahuan
semester

penguatan

karakter
meningkatkan
kreatif

lampiran
pendidikan
kompetensi
refleksi

terhadap
menyampaikan
pertemuan
sekolah
penilaian
rencana
melalui
memahami

memiliki

berikut

mengembangkan

gagasan
capaian
mencapai
pancasila

pelajar

masalah
seperti

keputusan

membuat
pemahaman

belajar

bersama

informa

berbagai

mandiri




